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Nama
Umur
Alamat

FORMAT WAWANCARA

Pekerjaan

Kehidupan Sosial Budaya Pekerja:

1

Apatingkat pendidikan ibu/bapak ?

Jawaban hendaknya memuat alasan mengapa mereka hanya sekolah
sampai jenjang tersebut.

Agama apa yang dianut ?

Adakah kegiatan keagamaan yang sering dilakukan bersama anggota
masyarakat lainnya ?

Bagai mana pembagian tugas antara ibu dengan suami ?

5. Apakah kegiatan yang ibu ikuti di luar rumah harus mendapat ijin dari

© o N o

suami ?

Bagaimana hubungan Anda/ibu dengan tetangga ?
Bagaimana hubungan Anda/ibu dengan keluarga ?
Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat Ciater ?
L apangan pekerjaan apa sgjayang ada di Ciater ?

Masalah Pekerjaan :

1
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Sejak tahun berapaibu/bapak bekerjadi Perkebunan ?

Apakah suami/istri ikut bekerja?

Mengapa ibu memilih bekerjadi perkebunan ?

Bagaimana caranyaibu bisa bekerjadi perkebunan ?

Apakah semenjak bekerja sampai sekarang/tahun 1990 status pekerjaan
ibu tetap atau berubah ?

6. Apakah ada persyaratan khusus untuk bekerjadi perkebunan ?

Apakah sebaga buruh perkebunan ibu harus memiliki keterampilan

khusus ?

8. Dari mana keterampilan tersebut ibu peroleh ?

Berapa jumlah tanggungan keluarga ?



10. Berapa upah ibu dari pekerjaan sebagai buruh perkebunan ?

11. Apakah penghasilan ibu tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari ? Bagaimana jika digabungkan dengan penghasilan ssuami ?

12. Jika dari penghasilan tersebut tetap tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidup, apa yang ibu dan suami lakukan ?

13. Apakah ibu tidak berniat untuk pindah ke pekerjaan lain ?

14. Bagaimanarutinitas yang dikerjakan ibu sehari-hari ?

15. Perlengkapan apa saja yang harus dipersiapkan sebelum berangkat kerja ?

16. Untuk sampal ke tempat kerja ibu menggunakan fasilitas apa ? Jalan kaki
atau menggunakan kendaraan ?

17. Selamaibu bekerja, siapa yang mengurus anak-anak ?

18. Apabila ada salah satu anggota keluarga yang sakit apa yang ibu lakukan ?
tetap bekerja atau libur dari bekerja ?

19. Apakah perkebunan memberikan hari libur ?

20. Apayang dikerjakan pada saat libur tersebut ?

21. Fasilitas-fasilitas apa sgja yang diberikan perkebunan ?

22. Apakah ibu sering menerima bonus atau tunjanggan dari perkebunan ?

23. Apakah perkebunan memberikan hak Cuti ? Cuti apa saja yang diberikan ?

Perkembangan Perkebunan

1. Sejak kapan perkebunan ini dibangun ?

2. Apakah sudah banyak wanita yang turut bekerja di perkebunan sejak dari
awal dibangunnya perkebunan ini ?
Mengapa wanita lebih banyak bekerjadi perkebunan ?
Bagaimana pembagian kerja antara wanita dan | aki-laki yang berlaku ?
Mengapa wanita lebih banyak ditempatkan pada bagian pemetikan ?
Bagaimana system kerja yang berlaku ?
Bagaimana struktur kepemimpinan di Perkebunan ini ?
Apakah di Perkebunan terdapat serikat buruh ?
Bagaimana proses produksi di Perkebunan ?
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10. Apasgjayang diproduksi ?

11. Bgaimana pemasaran dari hasil produksi tersebut ?



DAFTAR NARASUMBER

No Nama Usia Alamat Pekerjaan
1 | Kunkun 45 | Bandung Wakil Administratur
2 | Yati Daryati 32 | Ciater Pembantu TU Umum
3 | Ukon 40 | Cikole Ketua SP-Bun
4 | Endik 47 | Ciater Mandor Besar
5 | Bayu 45 | Ciater Mandor
6 | Endang 45 | Ciater Pemetik
7 | Ipah 43 | Ciater Pemetik
8 | Evi 46 | Ciater Pemetik
9 | Emi 41 | Ciater Pemetik
10 | Atikah 42 | Ciater Pemetik
11 | Arum 40 | Cigintung Pemetik
12 | Epong 42 | Ciater Pemetik
13 | Anih 33 | Ciater Pemetik
14 | Cicih 48 | Ciater Pemetik
15 | lkah 42 | Ciater Pemetik
16 | Euis 46 | Ciater Pemetik




